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ABSTRAK 
 

Kememapuan literasi numerasi anak tidak akan berkembang sebagaimana mesti-
nya jika tidak disertai dengan pemberian stimulasi yang baik. Aplikasi Let’s Read 
merupakan salah satu media pemelajaran inovatif dan menarik yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan literasi numerasi anak usia dini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas aplikasi Let’s Read terhadap kemampuan 
literasi numerasi anak kelompok B. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model desain Kemis dan Mc Tagart yang 
terdiri dari tahap perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan (act), Pengamatan 
(observe), dan refleksi (reflect). Subjek penelitiannya yaitu kelompok B kelas B1 
di TK Al Ma’arij yang berjumlah 16 anak. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi dan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif dengan menggunakan rumus nilai rata-rata dalam bentuk persentase. 
Hasil dari penelitian kemampuan literasi numerasi anak kelompok B di TK Al 
Ma’arij mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari persentase anak 
dengan kategori nilai berkembang sangat baik (BSB) pada pra siklus sebesar10%, 
pada Siklus I sebesar 31%, dan pada siklus II sebesar 89%. Dengan demikian 
aplikasi Let’s Read merupakan media yang efektif untuk meningkatkan literasi 
numerasi anak usia dini kelompok B. 

KATA KUNCI 
Anak Usia Dini;  
Let’s Read; 
Literasi Numerasi 
 

ABSTRACT 
 

Children's numeracy and literacy skills cannot develop optimally without 
appropriate learning stimulation. The Let's Read application is an innovative and 
engaging learning medium that can be used to improve early childhood numeracy 
and literacy skills. The purpose of this study was to determine the effectiveness 
of the Let's Read application in improving the numeracy literacy skills of Group 
B children. This study employed Classroom Action Research (CAR) based on 
the Kemmis and McTaggart model, comprising four stages: planning, action, 
observation, and reflection. The participants were 16 children from Group B1 at 
Al Ma'arij Kindergarten. Data were collected through observations and analyzed 
using descriptive statistics based on percentage and mean score analysis. The 
findings showed that the numeracy literacy skills of the children improved 
significantly. The percentage of children achieving the Developing Very Well 
(BSB) category increased from 10% in the pre-cycle stage to 31% in Cycle I and 
89% in Cycle II. These findings indicate that the Let's Read application is an 
effective learning medium for improving numeracy and literacy skills in early 
childhood. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan fase crusial kehidupan manusia. Pada tahap anak usia dini, 
pembentukan karakter anak dimulai. Pendidikan anak usia dini adalah yang paling 
penting untuk menetapkan nilai-nilai dasar karakter anak. Dalam meletakkan nilai-nilai 
dasar karakter anak pendidikan anak usia dini memiliki peran yang dominan. Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia  enam  tahun yang dilakukan dengan memberikan 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih tinggi 
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(Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014). Pendidikan pada anak usia dini bertujuan untuk 
membangun karakter mereka. Maka dari itu, Pendidikan anak usia dini disebut fase 
fondasi. Pendidkan anak usia dini memegang peranan penting  karena pendidikan anak 
usia dini merupakan pilar pendidikan tinggi menurut Siregar, Dewi, & Harisma (dalam 
Sudarti, 2022). Pendapat ini senada dengan yang dikatakan oleh Mardia (2023) yang 
menyatakan masa kanak-kanak menciptakan karakter dan kepribadian yang akan 
menentukan kehidupan selanjutnya. Salah satu yang penting diajarkan kepada anak dari 
sejak usia dini adalah kemampuan literasi numerasi. Keterampilan literasi numerasi dapat 
membantu manusia dalam menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari, namun 
hanya sebagian kecil individu yang memanfaatkannya. 

Pernyataan di atas diperkuat dengan pendapat direktur pendidikan anak usia dini 
(dalam Kurniasih & Watini, 2022) mengajarkan literasi dan numerasi kepada anak usia 
dini sangat penting untuk memperkuat dasar dalam meningkatkan kemampuan 
matematika dan membaca anak di tingkat pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, 
diharapkan bahwa anak yang belajar literasi dan numerasi sejak usia dini dapat 
memperoleh skor yang lebih tinggi atau skor PISSA, yang mengukur rata-rata 
kemampuan membaca dan matematika pelajar di seluruh dunia. De Chambrier et al., 
2021(dalam Setyani et al., 2023) juga mengatakan keterampilan numerasi sangat penting 
untuk prestasi akademik, pendidikan awal dianjurkan untuk meningkatkan keterampilan 
numerasi. Literasi numerasi merupakan kamampuan seseorang dalam menerapkan 
konsep numerik dan prosedur aritmatika dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
keterampilan literasi numerasi perlu dikenalkan pada anak sejak usia dini agar dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan literasi numerasi membantu anak   
dalam berpartisipasi di era digital dengan memahami dasar-dasar matematis seperti 
penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian yang penting bagi generasi di masa 
depan (Sudarti, 2022). 

Pembelajaran literasi numerasi pada anak usia dini dapat dimulai dari yang paling 
sederhana. Belajar sambil bermain dapat digunakan  dalam pengenalan kemampuan lit-
erasi numerasi pada anak sejak dini, sehingga mencegah rasa bosan pada anak. Aspek 
terpenting dalam mengajarkan literasi numerasi pada anak usia dini adalah menanamkan 
konsep numerasi itu sendiri. Literasi numerasi mengacu pada kemampuan dalam 
menggunakan angka, data, ataupun simbol matematika (Purpura dalam Sudarti, 2022). 
Berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika adalah tiga aspek kemampuan literasi 
numerasi (Purpura dalam Ratnasari, 2020). Ketiga aspek ini sangat penting untuk 
pembelajaran matematika dan harus diajarkan sejak usia dini hingga anak-anak 
memasuki kelas dasar (Jordan dalam Ratnasari, 2020). 

Dari pernyataan di atas, maka dapat diambil kesimpulan pengenalan keterampilan 
literasi numerasi pada anak usia dini harus dimulai dari tahap yang paling sederhana dan 
dilaksanakan sesuai dengan karakter pembelajaran anak usia dini yaitu belajar sambil 
bermain, agar anak usia dini dapat memahaminya. Sehubung dengan itu  kemampuan 
numerasi anak usia dini melalui beberapa tahap perkembangan numerasi yang terdiri dari 
numerasi informal, numerasi pengetahuan, dan numerasi formal (Purpura dalam Sudarti, 
2022). Pada masa numerasi informal yang berlangsung sejak usia dini hingga awal 
sekolah dasar, anak belajar berhitung secara runtut dan membedakan ciri-ciri suatu benda. 
Kemampuan literasi numerasi anak berkembang menuju tahap pengetahuan numerasi 
setelah memasuki usia sekolah dasar. Menurut Sarama dan Clements (dalam  Sudarti, 
2022), kemampuan hitung semakin meningkat seiring dengan peningkatan konsep 
abstrak. Di sekolah formal, anak belajar menggunakan simbol dan bahasa matematika. 
Anak mempelajari operasi matematika yang lebih dalam selama tahap numerasi formal 
karena operasi aritmatika menampilkan masalah matematika yang tidak sekedar dapat 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Anak akan mempelajari operasi aritmatika dasar, 
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Setyani et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal peniliti mengenai permasalahan dalam 
kemampuan  literasi  numerasi  pada  anak  usia  dini  di TK Al Ma’arij  ialah kemampuan  
anak  terhadap pembelajaran   yang   berkaitan   dengan   matematika   dasar masih belum 
merata. Penyebabnya adalah faktor pembelajaran yang masih bersifat monoton. Media  
yang  digunakan lebih  cenderung  menggunakan  media  papan  tulis  dan  spidol dan 
menggunkan buku konvensional. 

 Berdasarkan observasi awal di TK Al Ma’arij dapat disimpulkan bahwa rendahnya 
literasi numerasi pada anak kelompok B dipengaruhi oleh kurangnya variasi dalam 
penggunaan media pembelajaran dengan demikian media pembelajaran mempunyai 
peranan yang besar dalam mendukung efektivitas pembelajaran literasi numerasi anak 
usia dini. Kemajuan teknologi telah mempermudah akses terhadap berbagai macam ma-
teri, termasuk salah satunnya yaitu buku digital yang dapat dibaca kapan saja dan dimana 
saja. Ada beberapa kelebihan menggunakan buku digital di era modern, di antaranya 
adalah bahwa mereka lebih praktis dan mudah dibawa ke mana-mana, ramah lingkungan, 
tahan lama, dan mudah dalam pengadaan. Buku digital merupakan salah satu teknologi 
yang dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi dengan 
banyak manfaat dan daya tariknya. Anak-anak dapat membaca kapanpun dan dimanapun 
mereka mau karena buku digital yang bersifat portable (Cahaya et al., 2022). 

Aplikasi Let’s Read merupakan salah satu media yang dapat membantu anak usia 
dini meningkatkan literasi numerasinya. Let’s Read merupakan platform perpustakaan 
digital gratis yang dibuat dan dikembangkan oleh The Asia Foundation bekerja sama 
dengan Litara Foundation (Lutfiputri, 2022). Let’s-Read merupakan aplikasi digital yang 
menawarkan ratusan koleksi bacaan interaktif untuk anak yang dapat diterjemahkan da-
lam berbagai bahasa. Bahan bacaan yang diberikan dalam aplikasi ini merupakan 
kumpulan cerita bergambar yang memberikan konten edukatif, meliputi tokoh, topik, dan 
latar belakang kehidupan di sekitar anak (Afifatunnisa et al., 2023). Aplikasi Let’s Read 
tersedia dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Hal ini 
secara tidak langsung turut berkontribusi terhadap pelestarian bahasa  ibu.  Fitria (dalam 
Mulyaningtyas & Setyawan, 2021) menyatakan  bahwa Let’s Read tersedia dengan fitur 
berbagai bahasa. Aplikasi ini menawarkan cerita dalam bahasa asing, nasional dan daerah 
untuk mendorong minat membaca pada anak . 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Samsiyah et al., (2022) anak-anak lebih 
senang membaca ketika menggunakan aplikasi Let,s Read karena isi cerita dapat dipilih 
berdasarkan tema, karakter, dan tingkat kesulitan bacaan. Pemahaman membaca anak 
meningkat ditandai dengan meningkatnya hasil tes membaca setelah dilakukan pendamp-
ingan literasi membaca berbasis android. Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh 
Hasanah et al., (2023) yang dilakukan di SDN Garon pada tanggal 17 Januari 2023 sampai 
dengan 9 Februari 2023 pembelajaran dengan menggunakan adaptasi teknologi membuat 
peserta didik senang dan antusias dalam pembelajaran dan efektif dalam meningkatkan 
literasi dan numerasi peserta didik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
menggunakan subjek penelitian siswa sekolah dasar, penelitian ini menggunakan subjek 
penelitian anak usia dini. Berdasarkan penelitian terdahulu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Let’s Read terhadap kemampuan literasi 
numersi anak usia dini kelompok B. Selain itu, berdasarkan penelitian sebelumnya terkait 
aplikasi Let’s Read lebih banyak digunakan untuk pengembangan literasi membaca dan 
menulis sehingga penelitian ini berfokus pada perkembangan literasi numerasi. Di Indo-
nesia literasi dasar dibagi menjadi enam jenis diantaranya literasi baca tulis, literasi 
numerasi, literasi sains, literasi finansial, literasi digital serta literasi budaya dan 
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kewargaan. Banyak orang mengira literasi numerasi sama dengan matematika namun 
nyatanya literasi numerasi dan matematika berbeda literasi numerasi merupakan 
kemampuan seseorang untuk memahami, menggunakan, dan berpikir kritis tentang 
konsep dan aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari sedangkan matematika 
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari pola, struktur, ruang, dan jumlah. Pernyataan 
tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari (2020) banyak 
orang tua yang menginginkan anaknya pandai menulis dan berhitung  dengan mengajar-
kan dan memberikan les/privat tentang pembelajaran matemika kepada anaknya sejak 
usia dini agar ketika memasuki ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi anaknya dapat 
lebih mudah memahami pembelajaran matematika. 
 
METODOLOGI   

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut 
Hopkins (dalam Nurulanningsih, 2023) Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian 
yang memadukan metodologi penelitian dengan tindakan substantif, khususnya tindakan 
yang dilakukan pada pokok bahasan penelitian atau upaya sesorang untuk memahami apa 
yang sedang terjadi ketika berpartisipasi dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.  
Menurut Joni dan Tisno (dalam Azizah, 2021) PTK merupakan kajian reflektif pelaku 
tindakan terhadap tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional 
atas tindakan yang dilakukannya, serta kondisi di mana kegiatan pembelajaran itu 
dilakukan.  

Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelompok B kelas B1 di TK Al 
Ma’arij  yang berjumlah 16 anak. Dalam penelitian ini peneliti berperan serta sebagai 
guru dan didampingi oleh guru pendamping yang berperan sebagai kolaborator yang 
membantu penelitian untuk memperoleh informasi dan menginterpretasikan data yang 
diperoleh selama penelitian dilaksanakannya tindakan yaitu meningkatkan literasi 
numrasi melalui aplikasi Let’s Read. Desain penelitian yang digunakan adalah model 
Kemis dan Mc Taggart yang terdiri dari tahap perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan 
(act), Pengamatan ( observe), dan refleksi (reflect). Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah observasi. Teknik analisis data menggunakan statistika desktiptif 
dengan menggunakan rumus rata-rata dalam bentuk persentase menggunakan rumus oleh 
Sujiono (dalam Laela & Aprianti 2019) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan  
P = angka persentase 
F = frekuansi/ Skor 
N = number of cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

Setelah semua indikator dihitung persentase frekuensinya kemudian dijumlahkan 
dan dirata-ratakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

Nilai rata-rata = !"#$%&	(%)%
*%+,%-	(%)%

 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, dapat dikatakan berhasil apabila sudah mencapai 

peningkatan sebanyak 76% dari jumlah anak yang berada pada kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB). Adapun rentang skor kriteria keberhasilan yang dijelaskan pada tabel 
1 berikut: 
 

P = .
+
 × 100 
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Tabel 1 Interval Kriteria Keberhasilan 

 
Skor Kategori Keterangan 

0% - 25% BB Belum Berkembang 
26% - 50% MB Mulai Berkembang 
51% - 75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 
76% - 100% BSB Berkembang Sangat Baik 

 
Instrumen penilaian diadaptasi dari Kurikulum K13 PAUD untuk pengembangan 

literasi numerasi anak usia 5-6 tahun, yang dirancang sesuai dengan tujuannya dan 
disesuaikan dengan fokus penelitian pada peningkatan kemampuan literasi numerasi anak 
usia 5-6 tahun. Adapun instumen penilaian literasi numerasi anak 5-6 tahun yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 1) Menghitung maju mundur 1-20 secara 
urut. 2) Mengenal konsep waktu dalam bentuk kegiatan sehari-hari. 3) Membandingkan 
jumlah benda 
 
Hasil  

A. Pelaksanaan Pra Siklus 
Tahapan pada prasiklus ini merupakan langkah awal untuk mendata kondisi awal di 

lapangan tentang kemampuan literasi numerasi anak kelompok B kelas B1 di TK Al 
Ma’arij. 

 
Tabel 2 Hasil Observasi Pra Siklus Kemampuan Literasi Numerasi 

 
No Indikator Pra Siklus 

Jumlah anak = 16 
BB MB BSH BSB 

1 Menghitung maju mundur 1-20 secara urut 4 
 

5 5 2 

 % 25% 31% 31% 12% 
2 Mengenal konsep waktu dalam bentuk 

kegiatan sehari-hari 
8 8 0 0 

 % 50% 50% 0% 0% 
3 Membandingkan jumlah benda 4 6 3 3 
 % 25% 37% 18% 18% 

Hasil rata-rata % 33% 39% 16% 10% 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat rata-rata hasil tiap indikator yaitu: 33% anak masuk 
kategori nilai belum berkembang (BB), 39% anak masuk kategori nilai mulai 
berkembang (MB), 16 % anak pada kategori nilai berkembang sesuai harapan (BSH), dan 
10% anak pada kategori nilai berkembang sangat baik (BSB) 

Dari hasil kegiatan di atas dapat disimpulkan kemampuan literasi numerasi anak ke-
lompok B di TK Al Ma’arij masih rendah karena hanya 10% anak yang mencapai kate-
gori berkembang sangat baik (BSB). Oleh karena itu, peneliti mengambil langkah lebih 
lanjut dengan menggunakan aplikasi Let’s Read untuk meningkatkan literasi numerasi 
anak kelompok B di TK Al Ma’arij. 
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B. Pelaksanaan Siklus I  
1. Perencanaan  
Untuk mengembangkan kemampuan literasi numerasi peneliti melaksanakan tinda-

kan siklus I menggunakan aplikasi Let’s Read peneliti membuat perencanaan terlebih da-
hulu. Membuaat perangkat pembelajaran yang akan digunakan seperti membuat Rencana 
Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media, materi, bahan ajar dan menyediakan 
instrument pedoman observasi untuk anak.  

2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama tiga hari dengan berpedoman pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan tema air sub tema sifat air. Peneliti 
melaksanakan kegiatan bercerita dengan menggunakan aplikasi Let’s Read dengan media 
laptop. Sambil bercerita guru melakukan tanya jawab seperti ‘’berapa jumlah botol madu 
yang ada pada gambar ini’’ kemudian guru menjelaskan konsep bilangan. Setelah ber-
cerita kegiatan selanjutnya guru meminta anak membedakan botol yang sudah diisi air 
mana yang lebih banyak dan lebih sedikit dan membedakan bunyinya.  

3. Pengamatan  
Hasil pengamatan pada siklus I dicatat dalam lembar instrumen observasi anak. 

Peneliti mencatat perubahan masing-masing anak pada setiap siklus. Siklus I dil-
aksanakan selama 3 kali pertemuan. Target peneliti pada pengembangan kemampuan lit-
erasi melalui aplikasi Let’s Read minimal 76% kategori nilai (BSB).  
 

Tabel 3 Hasil Observasi Siklus I dalam Meningkatkan Literasi  
Numerasi Anak Usia Dini 

 
No Indikator Siklus I 

Jumlah anak = 16 
BB MB BSH BSB 

1 Menghitung maju mundur 1-20 secara 
urut 

3 3 5 5 

 % 18% 18% 31% 31% 
2 Mengenal konsep waktu dalam bentuk 

kegiatan sehari-hari 
2 4 6 4 

 % 12% 25% 37% 25% 
3 Membandingkan jumlah benda 4 3 3 6 
 % 25% 18% 18% 37% 

Hasil rata-rata % 18% 20% 29% 31% 
Berdasarkan tabel 3, diperoleh penjelasan hasil rata-rata setiap indikator terlihat pada 

tabel di atas, yaitu 18% anak berada pada kategori nilai belum berkembang (BB), 20% 
berada pada kategori nilai mulai berkembang (MB), 29% berada pada kategori nilai 
berkembang sesuai  harapan (BSH), dan 31% pada kategori nilai berkembang sangat baik 
(BSB). 

Siklus I menghasilkan perbaikan yang nyata. Angka pra siklus dan siklus I 
menunjukkan bahwa anak pada kategori berkembang sangat baik (BSB) mengalami 
peningkatan skor sebesar 21%, dari 10% menjadi 31%. Namun angka tersebut belum 
mencapai target peneliti sebesar 76% sehingga perlu dilaksanakan siklus II. 
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4. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, peneliti meninjau dan mendiskusikan temuan observasi yang 

dilakukan selama tindakan penggunaan aplikasi let’s Read untuk meningkatkan literasi 
numerasi anak kelompok B di TK Al Ma’arij. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I 
dapat dianalisiskan bahwa saat proses pelaksanaan siklus I, masih terdapat kekurangan 
diantaranya ada anak bosan saat kegiatan bercerita dan sibuk dengan kegiatannya sendiri, 
masih banyak anak yang belum fokus dan kurang percaya diri saat belajar, beberapa anak 
masih belum bisa menyebutkan pola kegiatan yang dilakukan dalam sehari-hari.    

Berdasarkan hasil dari refleksi yang telah dilakukan, maka peneliti memutuskan 
untuk melakukan tindakan siklus II tujuannya agar kemampuan literasi numerasi anak 
dapat meningkat sesuai target yang diharapkan. Adapun beberapa langkah yang akan dil-
akukan diantaranya menggunakan ice breaking saat memulai pembelajaran, pemilihan 
cerita yang lebih pendek. 

 
C. Pelaksanaan Siklus II  
1. Perencanaan 
Berdasarkan refleksi dari hasil yang telah dilakukan pada siklus I, maka perencanaan 

pembelajaran kembali disusun sesuai dari hasil refleksi siklus I untuk pelaksanaan 
tindakan siklus II agar mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun perencanaan pada si-
klus II diantaranya membuat perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaann Pem-
belajaran Harian (RPPH), menyiapkan media pembelajaran, materi, bahan ajar, 
perlengkapan yang dibutuhkan selama proses kegiatan tindakan pada siklus II 

2. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pada siklus II sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

telah disususn. Guru menyampaikan cerita dari Apliksai Let’s Read sambil melakukan 
tanya jawab. Kegiatan selanjutnya yaitu anak menceritakan kegiatannya selama satu hari 
secara urut di depan temannya anak yang berani diberikan reward dari peneliti. 

3. Pengamatan 
Hasil pengamatan pada siklus II dicatat dalam lembar instrumen observasi anak. 

Peneliti mencatat perubahan masing-masing anak pada setiap siklus. Siklus II dil-
aksanakan selama 3 kali pertemuan. Target peneliti pada pengembangan kemampuan lit-
erasi melalui aplikasi Let’s Read minimal 76% kategori nilai (BSB). 
 

Tabel 4 Hasil Observasi Siklus II dalam meningkatkan kemampuan literasi  
numerasi anak 

 
No Indikator Siklus II 

Jumlah anak = 16 
BB MB BSH BSB 

1 Menghitung maju mundur 1-20 secara urut 0 0 0 16 

 % 0% 0% 0% 100% 
2 Mengenal konsep waktu dalam bentuk 

kegiatan sehari-hari 
0 0 3 13 

 % 0% 0% 18% 81% 
3 Membandingkan jumlah benda 0 0 2 14 
 % 0% 0% 12% 87% 

Hasil rata-rata % 0% 0% 10% 89% 
 

Pada tabel 4 menunjukkan rata-rata hasil tiap indikator: 0% anak dalam kategori nilai 
belum berkembang (BB), 0% anak dalam kategori nilai mulai berkembang (MB), 10% 
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anak dalam kategori nilai berkembang sesuai harapan (BSH), dan 89% anak pada kategori 
nilai berkembang sangat baik (BSB). 

Pada siklus II ini dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata dari masing-masing 
indikator telah terjadi penurunan skor anak pada kategori nilai kurang berkembang (BB), 
yang sebelumnya persentasenya sebesar 18% hingga menjadi 0%, pada kategori mulai 
berkembang ( MB) terjadi penurunan yang awalnya pada siklus I  hasil persentasenya 
20% hingga menjadi 0%; pada kategori nilai berkembang sesuai harapan (BSH) juga 
mengalami penurunan yang awalnya sebesar 29% hingga menjadi 10%. Pada kondisi 
siklus II, anak dengan kategori nilai berkembang sangat baik (BSB) meningkat dari 31% 
menjadi 89% yang mana sudah mencapai target yang diinginkan oleh peneliti. 

Untuk memperjelas bahwa aplikasi Let’s Read dapat meningkatkan literasi numerasi 
anak usia dini kelompok B dengan kategori tertinggi berkembang maka dapat kita lihat 
dari grafik nilai anak berkembang sangat baik di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Diagram Nilai Anak Berkembang Sangat Baik 

 
Diagram di atas menggambarkan peningkatan anak dengan kategori nilai berkem-

bang sangat baik (BSB) pada siklus II. Hal ini menunjukan bahwa aplikasi Let’s Read 
dapat meningkatkan literasi numerasi anak kelompok B di TK Al Ma’arij.  

4. Refleksi 
Berdasarkan observasi dan bekerjasama dengan guru kelas selama proses 

pembelajaran siklus II, terjadi perbaikan sebagai berikut: anak sudah mulai bersengat da-
lam mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru, anak sudah mulai fokus mengikuti 
pembelajaran, anak sudah mulai percaya diri dan dapat menyebutkan pola kegiatan yang 
telah dilakukan dalam sehari-hari 
Pembahasan 

Pembahasan diperlukan bertujuan untuk menjelaskan dan memperdalam kajian teori 
terhadap hasil penelitian efektivitas aplikasi Let’s Read dalam meningkatkan literasi 
numerasi anak usia 5-6 tahun di TK Al Ma’arij. Pada kondisi pra siklus tergambar 
kemampuan literasi numerasi anak masih rendah. Sebagian besar anak kelompok B1 di 
Taman Kanak-kanak Al Ma’arij masih banyak yang belum bisa menghitung maju mundur 
1-20 secara urut, mengenal konsep waktu dalam bentuk kegiatan sehari-hari, dan 
membandingkan jumlah benda. Berdasarkan hasil pengamatan, permasalahan tersebut 
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, minimnya 
penggunaan media, alat peraga, dan aktivitas bermain. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikatakan Rifmasari et al., (2022) penyeban kurangnya kosentrasi anak dalam belajar 
ialah kurangnya media alat pembelajaran edukatif oleh karena itu, perlu adanya perbaikan 
dalam penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan literasi numerasi anak 
kelompok B. Kemudian  Dewi (2017) mengungkapkan tentang pentingnya media 
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pembelajaran dalam pembelajaran anak usia dini adalah untuk mengatasi keterbatasan 
pengalaman yang dimiliki oleh anak usia dini.  

Dari permasalahan yang didasarkan pada hasil penelitian kegiatan pra siklus di atas, 
peneliti memutuskan untuk melakukan tindakan siklus I dan II dengan menerapkan media 
digital yaitu aplikasi Let’s Read untuk meningkatkan literasi numerasi anak usia 5-6 
tahun. Sesuai dengan pendapat Mardia (2023) media digital seperti aplikasi pendidikan, 
video animasi, dan game edukatif dapat membantu anak- anak belajar tentang kosakata 
baru, konsep matematika, sains, dan teknologi, serta memperkuat keterampilan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Media adalah perantara untuk menyampaikan informasi 
atau pesan pembelajaran. Senada dengan pendapat Westhisi (2019) media sebagai alat 
peraga untuk memberikan contoh dan informasi berarti media digunakan sebagai alat 
perantara untuk berbagi ilmu pengetahuan dan memberikan contoh dari berbagai hal. 
Diperkuat oleh pendapat  Dewi (2017) mengungkapkan media sebagai perantara dalam 
menstimulasi seluruh aspek perkembangan pada anak usia dini yang meliputi perkem-
bangan nilai moral dan agama,  fisik motorik, bahasa, sosial emosional, kognitif, dan seni. 

Sesuai dengan hasil penelitian pada media aplikasi Let’s Read banyak cerita yang 
mengangkat tema matematika sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kemam-
puan literasi numerasi. Tambahan lagi secara sederhana media digital adalah media yang 
menyampaikan informasi melalui berbagai format seperti teks, foto, vdeo, dan audio. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Doris Holzberger (dalam Nurjanah & Mukarromah, 2021) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis media digital adalah pembelajaran yang 
disampaikan melalui media digital (seperti teks atau gambar) melalui Internet, dengan 
materi pembelajaran dan pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 
efektivitas pembelajaran anak dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan anak. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian perkembangan literasi numerasi anak meningkat dari 
kondisi pra siklus ke siklus I. 

Sehubung dengan itu, perolehan data hasil observasi pada tindakan siklus I, 
kemampuan literasi numerasi anak menunjukan peningkatan yang baik, dilihat dari pen-
ingkatan persentase anak dengan kategori berkembang sangat baik dari kondi pra siklus 
sebesar 10% menjadi 31%. Angka tersebut belum memenuhi target peneliti yaitu sebesar 
76% hal ini disebabkan adanya kendala saat pelaksanaan siklus I diantaranya pemilihan 
cerita yang terlalu panjang sehingga membuat anak bosan. Pada saat guru menyampaikan 
cerita masih banyak anak tidak fokus mendengarkan dan berjalan-jalan kesana kemari. 
Maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus II agar anak dapat mencapai target  kategori 
berkembang sangat baik sebesar 76%. Perbaikan tersebut berupa pemilihan cerita yang 
lebih disesuaikan lagi dengan anak usia dini. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh 
Wimanjaya (dalam Eliza, 2017) pemilihian cerita harus sesuai dengan anak usia dini di-
antaranya memiliki jumlah kata yang sedikit, alur ceritanya ringan akrab dengan dunia 
anak dan mudah ditebak, cerita fiksi yang memiliki pesan moral yang dapat yang dapat 
diterapkan oleh anak 

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil observasi di atas dalam melaksanakan siklus I 
peneliti mengalami beberapa kendala yang menyebabkan kegagalan. Kegagalan pada 
siklus I salah satunya pemilihan cerita yang tidak tepat, sehingga anak merasa bosan dan 
sulit menaruh perhatian pada penyampaian cerita yang disampaikan oleh pendidik dan 
pembelajaran literasi numerasi tidak tersampaikan dengan baik. Oleh sebab itu, pada 
siklus II dilakukan perbaikan yaitu pemilihan cerita yang pendek sehingga tidak membuat 
bosan dan penambahan ice breaking sebelum penyampaian cerita sehingga menambah 
semangat peserta didik. Setelah dilakukan perbaikan anak dengan kategori nilai berkem-
bang sangat baik mencapai 89%. Angka tersebut sudah melebihi indikator kesuksesan 
yang telah ditetapkan peneliti. Maka, peningkatan literasi numerasi anak menngunakan 
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aplikasi Let’s Read dikatakan berhasil. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat 
(Fajarudin dalam Iskandar et al., 2023) suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan 
dapat membuat stimulasi yang diterima anak lebih optimal. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat 
disimpulakan aplikasi Let’s Read efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 
numerasi anak usia 5-6 tahun. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan refleksi dan 
perbaikan pembelajaran sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai. Pada pra siklus 
kemampuan literasi numerasi anak kelompok B masih rendah anak dengan kategori nilai 
berkembang sangat baik (BSB) hanya sebesar 10% sehingga perlu ada tindakan siklus I 
dan II. Pada siklus I anak dengan kategori nilai berkembang sangat baik (BSB) sebesar 
31%. Hasil tersebut belum mencapai target yang ditentukan peneliti sehingga perlu dil-
aksanakan siklus II.  Pada siklus II anak dengan kategori nilai berkembang sangat baik 
(BSB) sebesar 89% yang dimana sudah mencapai target yang telah ditentukan peneliti. 
Anak sudah mampu menghitung maju mundur 1-20 secara urut, mengenal konsep waktu 
dalam bentuk kegiatan sehari-hari, dan membandingkan jumlah benda 
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